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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh padat tebar cacing tanah Lumbricus rubellus
pada proses vermicomposting sludge biogas feses sapi perah terhadap produksi dan penyusutan
kascing. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen di laboratorium
dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap dengan 3 perlakuan dan 6 kali ulangan, yaitu Tl =
58gll,5 k& Tz = 68 gll,5 kg, dan T: = 78 gll,5 kg. Proses dekomposisi awal dilakukan selama 15
hari dan dilaqiutkan dengan vermicomposting selama 15 hari. Untuk mengetahui pengaruh
perlakuarL data yang diperoleh dianalisis dengan sidik ragam dan uji Duncan. Hasil peneiitian
merru4iukkan bahwa T1:58 g/1,5 kg menghasiltcan produksi vermicompost tertinggi 63% dari
substrat dan penyusutn3TYo dari substrat
Kata kunci : feses sryi p*ah Sludge biogas, Lumbricus rubellus, Yermicomposting, pro&doi,
penyusutqq kascW

ABSTRACT

This study aimed to determine the effect of seeding deruity earthworm Lwtbricus rubellus in
vermicomposting mixing sludge of biogas of dairy cattle faeces and rarapen on production and
depreciation vermicourpos't- The method us€d in this study is an experimental method in the
laboratory wing a completely randomized design with 3 treatments and 6 replications, ie Tl : 58g /
1.5 kg, T2 :68 gl 1.5 kg and T3 = 78 g / 1.5 kg. The decomposition process was conducted for 15
days, followed by vermicomposting for 15 days. To determine the effect o f treatonent, the data
were analyzed by analysis of variance and Duncan test. The results showed that Tl = 58 g / 1.5 kg
produced the highest {vermicompost production (63% ofthe substrate) and depreciation (37Yo of
the substrate))
Kqt words: dairy uxle feces, Sludge of biogas, Lumbricus rubellus, vermicomposting
vermicompost production otd depr e c iati on

PENDAI{ULUAII

Produksi limbah padat berupa feses sapi perah dapat mencapai 5 - LUo/o daxi bobot badan,
limbah tersebut dapat diolah dengan berbagai cara, salah satunya dengan proses pembentukan biogas
(degradasi secara anaerob), dalarn proses ini menghasilkan biogas sebagai produk utama dar- sludge
sebagai ikutamya. Sludge biogas mempunyai karakteristik bau yang menyengat, tekstur kompalq dan
kandungan air yang ti"gg, dengan karakteristik sludge biogas yang demikian, maka sladge biogas
belum siap unhrk dijadikan pupuk dan berpotensi sebagai pencemar. Sludge brogas sebagai hasil ikutan
dari proses biogas membutuhkan pengolahan lebih lanjut agar sludge biogas tersebut siap digunakan
sebagai pupuk dan tidak mencemari lingkungan. Sludge biogas dapat diolah dengan cara
vermicompo sting (Marlina, 2009).

Vermicomposting adalah proses pengomposan sederhana, dengan memanfaatkan spesies caoing
tanah untuk meningkatkan proses konversi limbah dan menghasilkan produk yang lebih berkualitas.
Yermicomposting sedikit be6eda dari pengomposan dalam beberapa hal (Gandhi et al. 1997). Metode
ini dapat menguraikan sludge biogas menjadi bahan organik yang lebih sederhana sehingga siap
dijadikan pupuk organik. Cacing tanah yang dapat digunakan padavermicomposting adalah Lumbricus
rubellus. Cacing tnnah ini sesara alami hidup di bahan organik yang sudah terurai sebagian. Selain itu
cacing tanah sudah banyak dibudidayakan dan memiliki kernampuan metabolisme yang tinggi sehingga
cacing tanah ini cocok digunakan tntr:&- vermicomposting . Hasil dari vermicomposting adalah
vennicompost sebagai pupuk organik padat dan biomassa cacing tanatr. Kascing merupakan gabungan
antara casting dengan bahan organik yang tidak dimanfaatkan oleh caoing.
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Faktor-faktor yang mempengaruhi vermicomposting adalah padat tebar (kepadatan) cacing
tanah, dan media hidup cacing tanah. Padat tebar yang terlalu banyak akan menyebabkan bahan organik
substrat yang merupakan sumber pakan bagi cacing tanah lebih cepat habis, dan berakibat produksi
vermicompost menjadi sedikit. Sedangkan padat tebar yang terlalu sedikit akan menyebabkan proses

degradasi berjalan lambat, dan akan menghasilkan cacing tanah dengan ukurarr kurang optimum
(Gaddie dan Douglas,1975; Catalan, 1981) dan akan berakibat pada produksi vermicompost menjadi
lebih banyak. beberapa persyaratan untuk mendukung pertumbuhan cacing tanah yang optimal, yaitu
tekstur, kadar air, pH, terbebas dari cahaya langsung, dan ketersediaan oksigen yang cukup. Menurut
Kurnani,B.".A.., dkk. (2008) Produksi kompos sebanyak 25% dari substrat awal dan mengalami
penyusutan sebesar 75%. Sedangkan menurut Yurrniati, H dan Hidayati,Y.A. (2008) produksi kompos
sebanyak 48,77o/o dan mengalami penyusutan sebanyak 51,23Yo. Penyusutan merupakan salah satu

indicator terjadinya perubahan pada limbah dan merupakan salah sahr proses mereduksi jumlah limbah
yang dihasilkan.

BAHAN DANMETODE

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sludge biogas feses sapi perah dan rarapen.

Alat penelitian yang digunakan adalah kotak plastik, seperangkat peralatan untuk mengukur kadar air,
pH meter, thermometer, timbangan, Penelitian dilakukan secara eksperimen menggunakan Rancangan

Acak Lengkap (RAL) dengan menggunakan tiga perlakuan yaitu : T1: 589/1,5 kg, T) :58 g/1,5 kg,
dan T: :78 gll,5 kg dan enam ulangan. Untuk mengetahui pengaruh tiap perlakuan dilakukan analisis

sidik ragam, kemudian unhrk mengetahui perbedaan antar perlakuan dilahrkan uji Duncan

Persiapan Media dan Cacing Tanah
l. Mengomposkan terlebih dahulu sludge biogas sebanyak 7l,43oh dan rarapen sebanyak 28,57yo

(sesuai dengan CA.I rasio : 30 dan kadar air sebanyak 45% ) selama 15 had.
2. Menyrapkan media (wadah plastik) dengan ukuran p x lx t (29 cmx24 cm x 10 cm) sebanyak 18

buah.
3. Melakukan perhitungan jumlah cacing yang akan digunakan untuk setiap perlakuan yang

disesuaikan dengan volume media yaitu 1,5 kg sehingga didapatkan total kebutuhan cacing tanah

unhrk T1 : 58 g, T2 68 g, dan T3= 78 g.

4. Setelah bahan-bahan disiapkan, langkah selanjutnya yakni menebar cacing tanah sesuai perlakuan
yang telah di tentukan

5. Vermicomposting dilakukan selarna 15 had.
6. Pada periode paren, digunakan metode py'amidyaitu media cacing tanah dipisahkan dari media,

masing-masing dengan cara membuka tutup media agar terkena sinar matahari, secara alami cacing

akan mencari tempat gelap, sehingga cacing akan terpisah dengan sendirinya dari media hidupnya/

vermicompost.
7 - Kemudian ditimbang produksi vermicompost dan dihitung penyusutannya

HASIL DAN PEMBAIIASA}I

Berdasarkan hasil peagamatan dan pengukuran selama penelitian diperoleh datanta-rata produksi
verrricompost dan untuk mengetahui besarnya pengaruh perlakuan, dilakukan analisis sidik ragam dan

uji Duncan, yang disajikan pada tabel 1.

Tabel 1. Pengaruh Perlakuan pada proses vermicomposting sludge biogas feses sapi perah

terhadao oroduksi vermicompost
Perlakuan Produksi vermicompost Signifikansi 0.01

......%.......
63
57
50

T1
T2
T3

L
b

C
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Keterangan: T1:padattebx 58!1,5 kg;Tz:p{altebar6g gll,skg;Tr: padattebarlg g/1,5 kg
Huruf yang sama kearah vertical pada kolom signifikansi menunjukkan tidik

berbeda nyata

Hasil penelitian menuqiukkan bahwa padat tebar cacing Lumbricus rubellus pada media sludge
biogas feses sapi perah dan rarapen berpengaruh nyata tirhadap produksi ,"roi"o.rrposf yaitu
mrcnghasilkan produksi vermicompost tertinggi pada T1: 63% dari substat awal dan diikuti T2 = 57yo
dan T3 : 50Yo, hal ini diduga berkaitan dengan proses vermicomposting dan produksi biomassa cacing
Lumbricas rubellus serta berkaitan dengan padat tebar yang mendegradasi substrat yang berdampa[
pada produksi vermicompost, Padat tebar yang terlalu banyak akan menyebabkan bahan organik
substrat yang merupakan sumber pakan bagi cacing tanah lebih cepat habis, dan berakibat proiuksi
composting menjadi sedikil Sedangkan padat tebar yang terlalu r"aitt akan menyebabkan proses
degradasi berjalan lamta! dan akan menghasilkan .u"irrg tanah dengan ukuran t u.*g optimum
(Gaddie dan Douglas,1975; Catalan, 1981) dan akan UeratiUat pada produksi vermicompost menjadi
lebih banyak. Menurut Kurnani,B.A., dkk. (2008) Produksi kompos sibanyak ZS% daisubstrat awal.
Sedangkan menurut Yurmiati, H dan Hidayati,Y.A. (2008) produksi kompos sebanyak 4g,77yo.

Tabel2. Pengaruh Perlakuan pada proses vermicomposting sludge biogas feses sapi

T1
T2
T3

37
43
50

Keterangan: Tp: padat tebar 58gl 1,5 kg;Tz: paaat teUarO@,S tg
Hurufyang sama kearah vertical pada kolom signifikansi memrnjukkan tid;k
berbedanyata

Hasil penelitian menuqiukkan bahwa padat tebar cacing Lumbricus rubellus pada media sludge
biogas feses sapi pemh dan raraFn berpengamh nyata terhadap penyusutan vermicompos! yaitu
menghasilkan penyusutan vermicompost tertinggi pada T3: 50o/o dari.rbrt ut awal don diikuti T2 :
43%o dan Tl : 37o/o, hal ini diduga berkaitan dengan produksi verrnicompos! penyusutan akan
berbanding terbalik dengan produksi vermicompost. Penyusutan berkaitan dengan jumlah limbah yang
dihasilkan dan proses pengolahan- Pen5rusutan mengakibattan jumlah limbah atian 6e*urang ,tan hasil
pengglahan mempunyai kualitas yang dapat dimanfaatkan oleh tanaman. Menurut Kumani"B.,A., dkk.
(2008) Penyusutan timbah pasr tradisional sebesar 75% dari substrat awal. Sedangkan-menurut
Yurmiati, H dan Hidayati,Y.A. (2008) penyusutan limbah kelinci sebanyak 51,23yo.

KESIMPULAN

1. Padat tebar cacing Lwnbricas rubellus pada proses vermicomposting sludge biogas feses sapi perah
dan rarapen berpenganrh pada produksi vermicompost, perlakuan f f (SS glt,i kgl rn"ngh^1t*
produksi vermicompost tertinggi yaiat63yo dari substrat awal

2- Padat tebar cacing Lumbricas rubellus pada proses vermicomposting sludge biogas feses sapi perah
dan rarapen berpengaruh pada penyusutan vermicomposq periat<uan T3(* g/t,5 1191 menghasilkan
penyusutan vermicompost tertinggi yaitu 50Yo dari substrat awal
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